BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Pertama, pengaruh ekstrak etanol umbi bawang putih dapat menurunkan

kadar glukosa. Konsentrasi ekstrak etanol umbi bawang putih yang digunakan 62,5

ppm, 125,0 ppm, 250,0 ppm dan 500,0 ppm sangat berpengaruh dalam penurunan

kadar glukosa secara in vitro. Kadar penurunan glukosa karena pengaruh ekstrak

bawang putih dari konsentrasi ekstrak tersebut yaitu 11,93% ; 13,69% ; 19,91% dan
9,16 %.

Kedua, konsentrasi ekstak umbi bawang putih yang dapat menurunkan kadar

glukosa paling tinggi yaitu konsentrasi 250 ppm. Hasil yang di dapat tersebut

menyatakan bahwa ekstrak bawang putih dapat menurunkan kadar glukosa.

B. Saran
Pengaruh ekstrak etanol umbi bawang putih terhadap penurunan kadar
glukosa secara in vitro dapat menurunkan kadar glukosa namun tidak memberikan
penurunan yang signifikan sehingga perlu dilakukan penelitian lebih lanjut dengan

dikombinasi dari tanaman lain yang memiliki khasiat sebagai anti diabetes.
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Lampiran 1. Hasil Determinasi Tanaman

P IVERSITAS
@ A <t
UPT- LABORATORIUM

<

No  :332/DET/UPT-LAB/18/TV/2019
Hal  : Surat Keterangan Determinasi Tumbuhan

Menerangkan bahwa :

Nama : Gading Dyah Sarwanti

NIM 119161188 B

Fakultas : Farmasi Universitas Setia Budi

Telah mendeterminasikan tumbuhan : Bawang putih (Allivm sativam L.)

Hasil determinasi berdasarkan : Baker : Flora of Java

1b—2b—3b—4b—12b- 13b— 14b—17b — 18b — 19b — 20b — 21b — 22b — 23b — 24b — 25b
—26b — 27a — 28b — 29b — 30b — 31b — 403a — 414a — 4152 — 416b — 417b — 418a — 419¢c —
420b - 421b — 422b — 426b — 428b - 429a - 430b - 431b — 432a. Familia
218.Amaryllidaceae.1a — 2b — 3a — 4a. 1.Allium. 1b — 4b — 6b. Allium sativum L.

Deskripsi :
Habitus : Herba, anual.
Akar :  Sistem akar serabut.

Batang : Percabangan monopodial, pendek.

Daun : Bangun garis, ujung meruncing, pangkal pelepah membentuk umbi, pelepah
bagian atas membentuk batang semu, umbi bulat telur melebar, dibungkus
selaput putih, bau spesifik.

Bunga : Majemuk, payung, daun pelindung seperti selaput, 3 — 6, tenda bunga putih,
daun tenda bunga putih.

Pustaka : Backer C.A. & Brink R.C.B. (1965): Flora of Java (Spermatophytes only).
N.V.P. Noordhoff — Groningen — The Netherlands.

JI. Let.jen Sutoyo, Mojosongo-Solo 57127 Telp.0271-852518, Fax.0271-853275

Homepage :www.setiabudi.ac.id, é-mail :info@setiabudi.ac.id
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Lampiran 2. Gambar plat KLT analisis kualitatif

1. Fase Gerak Etil Asetat : Metanol : Air (160 : 108 : 80)

1 2 3

Keterangan :

1 : Pengamatan plat hasil elusi sampel ekstrak pada UV 366
2 : Pengamatan plat hasil elusi sampel ekstrak pada UV 254
3 : Pengamatan plat hasil elusi standar alisin pada UV 254
4 : Pengamatan plat hasil elusi standar alisin pada UV 366

2. Fase Gerak Butanol : Asam Asetat Glacial : Air (4:3:3

Keterangan :

1 : Pengamatan plat hasil elusi sampel ekstrak pada UV 366



2 : Pengamatan plat hasil elusi sampel ekstrak pada UV 254

3 : C.1 Pengamatan plat hasil elusi standar alisin pada UV 254 dari jurnal
C.2 Pengamatan plat hasil elusi ekstrak bawang pada UV 254 dari jurnal

4 : D.1 Pengamatan plat hasil elusi standar alisin pada UV 366 dari jurnal
D.2 Pengamatan plat hasil elusi ekstrak bawang pada UV 366 dari jurnal
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Lampiran 3. Hasil Perhitungan Rendemen

a. Rendemen umbi bawang putih kering terhadap umbi bawang putih basah
Umbi bawang putih kering : 450 gram
Umbi bawang putih basah : 1000 gram

Umbi bawang putih Umbi bawang putih Rendemen (%)
basah (gram) kering (gram)
1000 gram 450 gram 45 %

Berat Umbi bawang putih kerin ram
Rendeman 9P 9L97am) ¥ 100%

"~ Berat Umbi Bawang Putih Basah(gram)
450 gram
=9 ¥ 100%

1000 gram
= 45%
b. Rendeman serbuk umbi bawang putih terhadap umbi bawang putih kering
Serbuk umbi bawang putih : 400 gram
Umbi bawang putih kering : 450 gram

Umbi bawang putih Serbuk umbi bawang Rendemen (%)
kering (gram) putih (gram)
450 gram 400 gram 88,89 %

_ Berat serbuk Umbi bawang putih (gram)

X 100%

Rendeman

Berat Umbi Bawang Putih kering(gram)

— 400 gram X 100%

450 gram
= 88,89 %
c. Rendemen ekstrak etanol umbi bawang putih
Serbuk umbi bawang putih : 300 gram
Ekstrak umbi bawang putih : 36,258
Bobot Serbuk umbi Bobot ekstrak umbi Rendemen (%)
bawang putih (gram) bawang putih (gram)

300 gram 36,258 gram 12,086%
Rendenmen Berat ekstrak Umbi bawang putih (gram) X 100%
" Berat serbuk umbi Bawang Putih (gram)
36,258
= 22258974 % 100%,
300 gram

= 12,086 %



Lampiran 4. Hasil Penetapan Kadar Air
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Serbuk Simplisia (gram) Kadar Air (%)
2,0 11,8
2,0 11,7
2,0 11,7
Rata — rata persentase 11,73
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Lampiran 5. Perhitungan Pembuatan Reagen

1. Perhitungan Reagen Nelson
Perbandingan Nelson A : Nelson B (25 ;1)
a. Reagen Nelson A 100 mL

Na,COs Anhidrat : ~20mk

500 mL

X 12,5 gram = 2,5 gram

Na-K-Tartat ; 00mb ¢ 12,5 gram = 2,5 gram
500 mL
NaHCOs3 . 100mk ¥ 10 gram = 2gram
500 mL
. . 100 mL _
Na>SO4 Anhidrat : pr— X100 gram = 20 gram
Aguasest - Ad 100 mL

b. Reagen Nelson B 100 mL
. 100 mL

CuSO4.5H20 oo X 7,5 gram = 15 gram
H2SO4 Pekat . 1 tetes
Agquadest : Ad 100 mL

2. Perhitungan Reagen Arsenomolibdat

H2SO4 Pekat o X 21mL = 4,6 ml
(NH4)2M07027.4H20 : igg Zi X 25 gram = 5,5 gram
Garam Arsenat : igg::f X 3 gram = 0,6 gram

Aquadest : Ad 100 mL
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Lampiran 6. Perhitungan Pembuatan Larutan Standar

1. Pembuatan Larutan Standar Glukosa 1000 ppm sebanyak 100 mL
_ Konsentrasi pembuatan (ppm) x Volume pembuatan (mL)
1000

_1000x 100
1000

=100 mg

Data Penimbangan :

Berat kertas + baku glukosa =0,3763 gram

Berat kertas + sisa =0,2760 gram

Berat baku glukosa =0,1003 gram
=100,3 mg

Koreksi Kadar :
_ Berat timbang

= ——— x Konsentrasi
Berat hitung

_100,3 mg
100 mg

x 1000 ppm

= 1003 ppm

Menimbang 100,3 mg glukosa kemudian dimasukan kedalam labu ukur 100 mL
dan ditambahkan aquadest sampai tanda batas. Tutup labu ukur dan kocok sampai
larut.

2. Pembuatan Larutan Stok Baku Glukosa 100 ppm sebanyak 10 ml

(V x C) glukosa 1003 = (V x C) glukosa 100,3
Volume Glukosa x 1003 =10x 100,3
Volume Glukosa =1 mL

Dipipet 1 mL induk baku glukosa 1003 ppm dimasukkan ke dalam labu takar 10

mL ditambah aquadest ad tanda batas.



3. Pembuatan Seri Konsentrasi Larutan Glukosa 1003 ppm

a. Pembuatan Larutan Standar Glukosa 60,18 ppm

(V x C) Glukosa 1003 = (V x C) Glukosa 60,18
Volume Glukosa x 1003 =10x 60,18
Volume Glukosa = 0,6 mL atau 600 pL

b. Pembuatan Larutan Standar Glukosa 70,21ppm

(V x C) Glukosa 1003 = (V x C) Glukosa 70,21
Volume Glukosa x 1003 =10x 70,21
Volume Glukosa =0,7 mL atau 700 pL

c. Pembuatan Larutan Standar Glukosa 80,24 ppm

(V x C) Glukosa 1003 = (V x C) Glukosa 80,24
Volume Glukosa x 1003 =10x 80,24
Volume Glukosa = 0,8 mL atau 800 pL

d. Pembuatan Larutan Standar Glukosa 90,27 ppm

(V x C) Glukosa 1003 = (V x C) Glukosa 90,27
Volume Glukosa x 1003 =10 x 90,27
Volume Glukosa = 0,9 mL atau 900 pL

e. Pembuatan Larutan Standar Glukosa 100,3 ppm

(V x C) Glukosa 1003 = (V x C) Glukosa 100,3
Volume Glukosa x 1003 =10x100,3
Volume Glukosa =1 mL atau 1000 pL

f. Pembuatan Larutan Standar Glukosa 110,33 ppm
(V x C) Glukosa 1003 = (V x C) Glukosa 110,33
Volume Glukosa x 1003 =10x 110,33

Volume Glukosa =1,1 mL atau 1100 pL
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Lampiran 7. Hasil Spektrum Panjang Gelombang Maksimal

Spectrum Peak Pick Report

52

12/15/2018 11:31:31 AM

Data Set: File_181215_

0.5982

112924 - RawData

0.5800 |-

0.5600 -

Abs.

0.5400

T

0.5200

0.5083

700.00

[Measurement Properties]
Wavelength Range (nm.):
Scan Speed:

Sampling Interval:

Auto Sampling Interval:
Scan Mode:

[Instrument Properties]

Instrument Type:

Measuring Mode:

Slit Width:

Light Source Change Wavelength:
S/R Exchange:

[Attachment Properties]
Attachment:

[Operation]
Threshold:
Points:
InterPolate:
Average:

[Sample Preparation Properties]
Weight:

Volume:

Dilution:

Path Length:

Additional Information:

720.00 740.00 760.00 780.00
nm.
7 B No. PNV Wavelength Abs. Description
0.00 to 780.00
Fast @ 755.00 0.5834
1.0
Disabled
Single

UV-1800 Series
Absorbance
1.0nm

340.0 nm
Normal

None
0.0010000
4

Disabled
Disabled
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Lampiran 8. Hasil Kinetik Operating Time (OT)

Kinetics Data Print Report

12/15/2018

53

12:16:48

Time (Minute) RawData ...
40.000 0.582
39.000 0.583
38.000 0.582
37.000 0.582
36.000 0.582
35.000 0.581
34.000 0.581
33.000 0.581
32.000 0.580
31.000 0.580
30.000 0.580
29.000 0.579
28.000 0.578
27.000 0.577
26.000 0.577
25.000 0.577
24.000 0.577
23.000 0.577
22.000 0.577
21.000 0.576
20.000 0.576
19.000 0,575
18.000 0.575
17.000 0.574
16.000 0.573
15.000 0573
14.000 0.573
13.000 0.572
12.000 0.572
11.000 0.572
10.000 0.571

9.000 0571
8.000 0.571
7.000 0.570
6.000 0.569
5.000 0.569
4.000 0.568
3.000 0.567
2.000 0.566
1.000 0.566
0.000 0.563
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Lampiran 9. Kurva Kalibrasi Baku Glukosa

Kurva Kalibrasi Baku Glukosa

Konsentrasi (ppm) Absorbansi
60 0,223
70 0,313
80 0,438
90 0,537
100 0,646
110 0,747
A -0.4679
B 0.0106
R 0.9994
Kurva baku
0,8
0,7 y = 0.0106x + 0.4679
R2 = 0.9994
0,6
0,5
0,4
0,3
0,2
0,1
0

40 60 80 100 120
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Lampiran 10. Hasil Penimbangan Sampel

55

Konsentrasi Ekstrak

Berat Sampel yang dilarutkan dalam labu

ukur 50 mL
Ekstrak 62,5 ppm 0,003125 gram
Ekstrak 125 ppm 0,00625 gram
Ekstrak 250 ppm 0,0125 gram
Ekstrak 500 ppm 0,025 gram
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Lampiran 11. Perhitungan Kadar
1. Perhitungan Kadar Penurunan Glukosa dengan Konsentrasi Ekstrak
Bawang Putih 62,5 ppm.
Kontrol Positif (Larutan Glukosa)
Y =0,010623x — 0,46794

0,659 =0,010623x —0,46794

_ 0,659+0,46794
0,010623

x = 106,09
a. Replikasi 1
Y =0,010623x — 0,46794

0,476 =0,010623x —0,46794

_0,476+0,46794
0,010623

X = 88,86

kontrol itif— (gluk +ekstrak
%Penurunan Glukosa = <roLpositiy— (glukosatekstrak)

kontrol positif

_ 106,09-88,86
106,09

X 100%

=16,24%
b. Replikasi 2
Y =0,010623x — 0,46794

0,550 =0,010623x —0,46794

_ 0,550+0,46794
0,010623

X =95,83

kontrol positif— (glukosa+ekstrak)

%Penurunan Glukosa = eontrol positiy



_106,09-95,83
106,09

X 100%

=9,67%
c. Replikasi 3
Y =0,010623x — 0,46794

0,511 =0,010623x —0,46794

_ 0,511+0,46794
0,010623

X =92.15

kontrol positif— (glukosa+ekstrak)
kontrol positif

%Penurunan Glukosa =

_106,09-92,15
106,09

X 100%

=13,13%
d. Replikasi 4
Y =0,010623x — 0,46794

0,536 =0,010623x —0,46794

_ 0,536+0,46794
0,010623

X =94,51

kontrol positif— (glukosa+ekstrak)

%Penurunan Glukosa = Rontrol positir

_106,09-94,51
106,09

X 100%

=10,91%
e. Replikasi 5
Y =0,010623x — 0,46794

0,550 =0,010623x —0,46794

57



58

_ 0,550+0,46794
0,010623

X =95,83

kontrol positif— (glukosa+ekstrak)

%Penurunan Glukosa = eontrol positif

_ 106,09-95,83
106,09

X 100%

=9,67%
2. Perhitungan Kadar Penurunan Glukosa dengan Konsentrasi Ekstrak
Bawang Putih 125 ppm.
. Kontrol Positif (Larutan Glukosa)
Y =0,010623x — 0,46794

0,660 =0,010623x —0,46794

_ 0,660+0,46794
0,010623

X = 106,18

a. Replikasi 1
Y =0,010623x — 0,46794

0,553 =0,010623x —0,46794

_ 0,553+0,46794
0,010623

X =96,11

kontrol positif— (glukosa+ekstrak)

%Penurunan Glukosa = eontrol positif

_ 106,18-96,11

0,
106,18 X 100%

=9,49 %



b. Replikasi 2
Y =0,010623x — 0,46794

0,428 =0,010623x —0,46794

_ 0,428+0,46794
0,010623

X = 84,34

kontrol itif— (gluk +ekstrak
%Penurunan Glukosa = Xontrotpositi— (ghukosatekstrak)

kontrol positif

_ 106,18—84,34
106,18

X 100%

= 20,57 %
c. Replikasi 3
Y =0,010623x — 0,46794

0,568 =0,010623x —0,46794

_ 0,568+0,46794
0,010623

X =97,51

kontrol itif— (gluk +ekstrak
%Penurunan Glukosa = Xontrotpositiy - (ghukosatekstrak)

kontrol positif

_106,18-97,51

0,
106,18 X 100%

=8,16 %
d. Replikasi 4
Y =0,010623x — 0,46794

0,458 =0,010623x —0,46794

_ 0,458+0,46794
0,010623

x = 87,17
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kontrol positif— (glukosa+ekstrak)

%Penurunan Glukosa = Comirol positif

_ 106,18-87,17
106,18

X 100%
=17,91%
e. Replikasi 5
Y =0,010623x — 0,46794
0,521 =0,010623x —0,46794

_0,521+0,46794
0,010623

x =93,10

kontrol positif— (glukosa+ekstrak)
kontrol positif

%Penurunan Glukosa =

_106,18-93,10
106,18

X 100%

=12,32%
3. Perhitungan Kadar Penurunan Glukosa dengan Konsentrasi Ekstrak
Bawang Putih 250 ppm.
Kontrol Positif (Larutan Glukosa)
Y =0,010623x — 0,46794

0,660 =0,010623x —0,46794

_ 0,660+0,46794
0,010623

x = 106,18
a. Replikasi 1
Y =0,010623x — 0,46794

0,400 =0,010623x —0,46794



_ 0,400+0,46794
0,010623

X =81,71

kontrol itif— (gluk +ekstrak
%Penurunan Glukosa = XCRroLPosity= (glukosatekstrale

kontrol positif

— 106,18—-81,71 X 100%

106,18

23,05 %

b. Replikasi 2
Y =0,010623x — 0,46794

0,449 =0,010623x —0,46794

_ 0,449+0,46794
0,010623

X = 86,32

kontrol positif— (glukosa+ekstrak
%Penurunan Glukosa = positif— (g )

kontrol positif

_ 106,18—86,32
106,18

X 100%

=18,71%
c. Replikasi 3
Y =0,010623x — 0,46794

0,432 =0,010623x —0,46794

_0,432+0,46794
0,010623

X =84,72

kontrol positif— (glukosa+ekstrak)

%Penurunan Glukosa = eontrol positif

_ 106,18—84,72

0,
106,18 X 100%

=20,21 %
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d. Replikasi 4
Y =0,010623x — 0,46794

0,474 =0,010623x —0,46794

_0,474+4+0,46794
0,010623

X = 88,67

kontrol positif— (glukosa+ekstrak)

%Penurunan Glukosa = wontrol positif

_ 106,18—-88,67
106,18

X 100%
=16,49 %
e. Replikasi 5
Y =0,010623x — 0,46794
0,422 =0,010623x —0,46794

_0,422+0,46794
0,010623

X =83,78

kontrol positif— (glukosa+ekstrak
%Penurunan Glukosa = <rotpositis— (glukosatekstrak)

kontrol positif

_ 106,18—-83,78
106,18

X 100%

=21,10%
4. Perhitungan Kadar Penurunan Glukosa dengan Konsentrasi Ekstrak Bawang
Putih 500 ppm.
a. Replikasi 1
Y =0,010623x — 0,46794

0,580 =0,010623x —0,46794



_ 0,580+0,46794
0,010623

X = 98,65

kontrol positif— (glukosa+ekstrak
%Penurunan Glukosa = XCRroLPosity= (glukosatekstralo

kontrol positif

_105,90-98,65

105,90 X 100%

=6,84 %
b. Replikasi 2
Y =0,010623x — 0,46794

0,512 =0,010623x —0,46794

_0,512+0,46794
0,010623

X =92,25

kontrol itif— (gluk +ekstrak
%Penurunan Glukosa = Xontrotpositiy - (ghukosatekstrak)

kontrol positif

_105,90-92,25

105,90 X 100%

=12,89 %

c. Replikasi 3
Y =0,010623x — 0,46794

0,559 =0,010623x —0,46794

_ 0,559+0,46794
0,010623

X =96,67

kontrol positif— (glukosa+ekstrak)

%Penurunan Glukosa = Tontrol positir

_105,90-96,67

0
0590 X 100%
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=8,71%
Replikasi 4
Y =0,010623x — 0,46794

0,545 =0,010623x — 0,46794

_0,545+0,46794
0,010623

X = 95,36

kontrol positif— (glukosa+ekstrak)

%Penurunan Glukosa = wontrol positif

_ 105,90-95,36

105,90 X 100%

=9,96 %
Replikasi 5
Y =0,010623x — 0,46794

0,574 = 0,010623x — 0,46794

_0,574+0,46794
0,010623

X =98,08

kontrol itif— (gluk +ekstrak
9%Penurunan Glukosa = Xontrotpositiy - (ghukosatekstrak)

kontrol positif

_105,90-98,08

105,90 X 100%

=7,38%



Lampiran 12. Data dan Perhitungan Presisi

Replikasi | Absorbansi
1 0,606
2 0,607
3 0,608
4 0,608
5 0,608
6 0,617
7 0,617
8 0,618
9 0,619
10 0,619
. . _ 0,606+0,46794
Replikasi 1 = T 0010623
x = 101,097
. _0,607+0,46794
Replikasi 2 T 0010623
x =101,191
. . _ 0,608+0,46794
Replikasi 3 = T 0010623
X = 101,285
. — 0,608+0,46794
Replikasi 4 = T 0010623
x =101,285
Replikasi 5 =2

0,010623
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Replikasi 6

Replikasi 7

Replikasi 8

Replikasi 9

Replikasi 10

X =101,285

_0,617+0,46794
0,010623

x =101,132

_0,617+0,46794
0,010623

x =101,132

0,618+0,46794
0,010623

X =102,227

_ 0,619+0,46794
0,010623

x =102,321

_0,619+0,46794
T 0,010623

X

x =102,321
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Lampiran 13. Data dan perhitungan Akurasi

Konsentrasi
Diketahui
(ppm) Absorbansi
80a 0,396
80b 0,398
80c 0,393
100a 0,567
100b 0,563
100c 0,568
120a 0,812
120b 0,814
120c 0,814

Konsentrasi 80a

Konsentrasi 80b

Konsentrasi 80c

Konsentrasi 100a

Konsentrasi 100b

_ 0,396+0,46794
0,010623

x =81,33

_0,398+0,46794
0,010623

X =81,52

_ 0,393+0,46794
0,010623

X = 81,05

_ 0,567+0,46794
0,010623

X =97,43

_ 0,563+0,46794
0,010623

X =97,05
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_ 0,568+0,46794
0,010623

Konsentrasi 100c

X =97,52

_0,812+0,46794
0,010623

Konsentrasi 120a

x =120,49

_ 0,814+0,46794
0,010623

Konsentrasi 120b

X =120,68

_0,814+0,46794
0,010623

Konsentrasi 120c

X =120,68

Perhitungan Akurasi

_ Kadar Terhitung

Akurasi ~ Kadar Dketahui 100%
Konsentrasi 80a = % x 100%
=101,66%
Konsentrasi 80b = %’52 x 100%
=101,90 %
Konsentrasi 80c =29 1 100%
=101,31%
Konsentrasi 100a = # x 100%

=97,43 %
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Konsentrasi 100b

Konsentrasi 100c

Konsentrasi 120a

Konsentrasi 120b

Konsentrasi 120c

_ 97,05

o0 X 100%

=97,05%

_ 97,52

o0 X 100%

=97,52%

=120%9 1 100%
120
= 100,41%

_ 120,68
=100,56%

_ 120,68
120

x 100%

=100,56 %
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Lampiran 14. Data dan Perhitungan LOD & LOQ

70

X

Y Y' Y-Y' Y -Y'2 SD LOD LOQ
(ppm)
60 0,174 0,169429 0,004571429 0,00002
70 0,264 0,275657 -0,011657143 0,00014
80 0,389 0,381886 0,007114286 0,00005
90 0,488 0,488114 -0,000114286 0,00000 0,00743  2,3095 6,9985
100 0,597 0,594343 0,002657143 0,00001
110 0,698 0,700571  -0,002571429 0,0001
>=0,00022
SD x 3,3
LOD =22
Slope
_ 0,0074x3.3
~ 0,010623
= 2,3095
_ SDx10
LOQ B Slope
10,0074 x 10
~ 0,010623

=6,9985




Lampiran 15. Hasil Analisa Data dengan Uji SPSS

Descriptive Statistics

N Mean Std. Deviation | Minimum | Maximum
Penurunangula 20 13.6705 5.16190 6.84 23.05
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Penurunangula

N 20
Normal Parameters®? Mean 136705

Std. Deviation 5.16190

Absolute .164
Most Extreme Differences Positive .164

Negative -.097
Kolmogorov-Smirnov Z .733
Asymp. Sig. (2-tailed) .656
a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.

Test of Homogeneity of Variances
Penurunangula
Levene Statistic dfl df2 Sig.
3.329 3 16 .046
Descriptive Statistics

N Mean Std. Deviation Minimum Maximum

Konsentrasi Ekstrak 20 2.50 1.147 1 4
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Kruskal-Wallis Test

Ranks

Konsentrasi Ekstrak

Mean Rank

Penurunangula

Ekstrak 62,5 ppm
Ekstrak 125 ppm
Ekstrak 250 ppm
Ekstrak 500 ppm
Total

g o o G

20

9.40
10.20
17.20

5.20

Test Statistics®P

Penurunangula

Chi-Square 10.619
df 3
Asymp. Sig. .014

a. Kruskal Wallis Test
b. Grouping Variable:
Konsentrasi Ekstrak
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Lampiran 16. Gambar Reagen Nelson A dan Nelson B

Lampiran 17. Pemanasan mengunakan heater
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Lampiran 17. Penetepan kadar air serbuk simplisia (Moisture Balance )
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Lampiran 18. Hasil penyaringan maserasi
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Lampiran 19. Pengekstrakan Umbi Bawang Putih
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Lampiran 20. Ekstrak bawang putih

125 ppm
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250 ppm

500 ppm



Lampiran 21. Plat KLT
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Fase gerak etil asetat : metanol

dengan sinar UV 254

Fase gerak etil asetat : metanol

dengan sinar UV 366

Fase gerak butanol : asam glacial

dengan sinar UV

Fase gerak butanol : asam glacial

dengan sinar UV 254




